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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA  

 

A. Gambaran umumLokasi Penelitian 

1. Lokasi Peneliti Penelitian 

  Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Syariah (KCS) Banjarmasin 

yang pada awal berdirinya berstatus sebagai Unit Usaha Syariah (UUS) 

yang terletak di jalan S. Parman, kemudian  pada tahun 2010 menjadi 

Bank Umum Syariah (BUS) yang berlokasi di jalan Ahmad Yani KM 4,5 

Nomor 285 Banjarmasin Kalimantan Selatan sampai sekarang.
1
 

2. Sejarah singkat perusahaan  

Sejak berdiri pada tahun 1945, BNI yang dulu dikenal dengan 

nama Bank Negara Indonesia, merupakan Bank pertama yang didirikan 

dan dimiliki oleh pemerintah Indonesia, BNI ini mulai mengedarkan alat 

pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia, 

yakni ORI atau Oeang Republik Indonesia, pada malam menjelang 

tangggal 30 Oktober 1945, hanya beberapa bulan sejak 

pembentukannya.Hingga kini tanggal tersebut diperingati sebagai hari 

keuangan nasional, sementara hari pendidikan yang jatuh pada tanggal 15 

juli ditetapkan sebagai hari Bank Nasional.
2
 

                                                           
1
Norlatifah, “Produk Tabungan iB tunas hasanah PT.BNI Syariah Cabang Banjarmasin”,       

(Skripsi tidak di terbitkan, Fakultas Syariah & Ekonomi Islam, Banjarmasin, 2016), hlm 52. 

2
http://www. Bnisyariah.co.id., diakses  pada tanggal  3 November  2016. 
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 Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai 

bagian dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi 

digunakan mulai akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikanBank Negara 

Indonesia lebih dikenal sebagai ''BNI 46''. Kemudian karena  ingin 

menggunakan nama panggilan yang lebih mudah di ingat maka di rubah 

menjadi ''Bank BNI'' bersamaan dengan perubahan identitas perusahaan 

tahun 1988. Pada tahun 2004, identitas perusaaan yang di perbaharui mulai 

digunakan untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, 

setelah keberhasilan mengurangi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank 

BNI dipersingkat menjadi 'BNI', sedangkan tahun pendirian yaitu ''46'' 

digunakan dalam logo perusahaan untuk meneguhkan kebanggaan sebagai 

Bank Nasional pertama  yang lahir pada era Negara kesatuan republik 

Indonesia. 

 Dengan berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, 

pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 

Syariah membuka 5 kantor cabang syariah sekaligus dikota-kota 

potensial, yaitu: Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, dan 

Banjarmasin. 

 PT. BNI Syariah Cabang Banjarmasin terletak dijalan Ahmad Yani 

KM 4,5 Nomor 285 Banjarmasin Kalimantan Selatan. Bangunan kantor 

PT.BNI Syariah Cabang Banjarmasin yang terdiri dari tiga lantai, yaitu 

lantai dasar yang terdiri dari rungan konsumen sales, ruang prima 

nasabah, musholla.Lantai dua yang terdiri dari bankking hall(unit 



46 
 

pelayanan), teller customer service,danoperasional.Lantai tiga terdiri dari 

rungan pimpinan,ruangan general affair,ruangan consumer 

processing,ruang tamu,dan dapur umum, selain itu terdapat satu buah 

Anjungan Tunai Mandiri (ATM) dan satu buah pos penjaga keamanan 

yang terletak dihalaman depan bangunan, sedangkan toilet, disediakan 

pada setiap lantai.Sekarang BNI Cabang Banjarmasin memiliki dua 

Cabang Pembantu yaitu di Sungai Danau dan Batu Licin.
3
 

3. Visidan Misi PT. BNI Syariah Cabang Banjarmasin 

a. Visi 

 Visi PT. Bank BNI Syariah sebagai berikut: 

“Menjadi bank syariah yang unggul dalam layanan dan kinerja 

dengan menjalankan bisnis sesuai dengan kaidahsehingga insya 

allah membawa berka”. 

Mewujudkan suatu visi, maka harus didukung dengan suatu   

misi. Misi merupakan sebuah pernyataan yang menegaskan visi, 

yang memaparkan secara garis besar, langkah-langkah yang 

diambil untuk mencapai visi dan sesuai visinya PT. BNI Syariah 

Cabang Banjarmasin terus-menerus melakukan perbaikan dalam 

layanan dan kinerja dengan  serangkai  training dan motivasi 

untuk meningkatkan mutu serta kualitas layanan yang akan 

diberikan kepada masyarakat. 

 

                                                           
3
Maya Puspita Sari,Sme Financing Head, BNI Syariah Cabang BanjarmasinWawancara 

Pribadi, 2 November 2016. 
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b. Misi  

 Misi dari PT. Bank BNI Syariah Cabang  Banjarmasin adalah    

sebagai berikut:  

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli 

pada kelestarian lingkungan. 

2) Member solusi kepada masyarakat untuk kebutuhan jasa 

perbankan syariah. 

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investior. 

4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan 

untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai 

perwujudan ibadah. 

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 

Di dalam mencapai misinya, PT. BNI Syariah Cabang 

Banjarmasin selalu berupaya memberika layanan yang baik bagi 

nasabah/mud}ārib mulai dari memberikan pelayanan dengan cepat dan 

tepat, sampai   memelihara   (maintaince)   hubungan baik dengan 

nasabah/mud}ārib. 

4. Budaya Kerja  PT. BNI  Syariah Cabang Banjarmasin  

Budaya kerja adalah nilai-nilai (value)  dan keyakianan (beliefs)  

yang menjadi pedoman dalam perilaku, yang dinilai penting bagi 

kelangsungan suatu organisasi. Organisasi yang unggul dan bertahan 

dalam jangka waktu yang lama terbukti merupakan organisasi yang 

memiliki budaya kerja yang kokoh serta menunjang visi organisasi. 
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Budaya kerja Bank PT. BNI Syariah Cabang Banjarmasin adalah sebagai 

berikut:  

a. Amanah  

Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab 

untuk memperoleh hasil yang optimal, professional dalam mejalankan 

tugas, memegang teguh komitmen, bertanggung jawab, jujur, adil dan 

dapat dipercaya, serta menjadi teladan yang baik bagi lingkungan. 

b. Jama’ah   

Bersinergi dalam  menjalankan  tugas  dan kewajiban, bekerjasama  

secara rasiona dan sistematis, saling mengingatkan dengan satuan, 

bekerjasama dengan dalam kepemimpinan  yang efektif. 

5. Struktur Organisasi dan Job Descriptrion 

  Untuk memberikan gambaran yang jelas dan tegas mengenai pola 

hubungan kerja, wewenang serta tanggung jawab dalam organisasi, maka 

biasanya akan disususn dan diatur dalam struktur organisasi pada PT. 

Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 Gambar 4.3Struktur Organisasi PT. BNI Syariah 
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Struktur Organisasi PT. BNI Syariah Cabang Banjarmasin. 
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6. Job DescriptionPT. BNI Syariah Cabang Banjarmasin 

 Berdasarkan struktur organisasi tersebut maka dapat diketahuijob 

descriptionnya sebagai berikut : 

a. Branch Manager (BM) 

1) Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas seluruh aktifitas 

kantor cabang syariah dan kantor pembantu syariah terutama 

dalam hal meningkatkan kualitas asset dan lisbilites, mutu 

layanan yang unggul terhadap nasabah, pengembangan dan 

pengendalian usaha serta pengelolaan biaya administrasi cabang 

sehingga dapat memberikan kontribusi laba yang nyata terhadap 

BNI. 

2) Bertanggung jawab sepenuhnya untuk membina dan 

mengembangakan kepegawaan kantor cabang syariah dan 

kantor cabang pembantu syariah dalam usaha meningkatkan 

prestasidan mutu kerja para pegawai. 

3) Bertanggung jawab sepenuhnya atas pelaksanaan fungsi 

manajemen secara optimal melalui pembentukan komite-komite 

yang melibatkan kantor cabang syariah dan kantor cabang 

pembantu syariah secara berkesinambungan sehingga berjalan 

dan berfungsi secara efektif. 

4) Memimpin dan berperan aktif terhadap perkembangan 

implementasi office channelling produk BNI Syariah pada 

kantor cabang konvensional di bawah kelolanya. 
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5) Memimpin dan bertanggung jawabpenuh terhadap pelaksanaan 

Prinsip Mengenal Nasabah sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku di kantor Cabang Syariah dan cabang pembantu syariah. 

b. Operasional Manager (OM) 

1) Memimpin, membina mengembangkan dan bertanggung jawab 

penuh atas seluruh aktifitas pelayanan nasabah di kantor cabang 

syariah dengan mengupayakan pelayanan yang optimal sesuai 

dengan prosuder yang berlaku. 

2) Memimpin dan berpartipasi aktif terhadap unit yang dikelolanya 

dalammemantau dan memastikan bahwa 

kebaikan/penempurnaan atas temuan hasil pemeriksaan audit 

(internal/eksternal) telah dilakukan sesuai dengan rencana/saran 

perbaikan/penempurnaan yang diberikan oleh auditor. 

3) Memastikan brosur dan alat promosi terpasang secara rapidan 

lengkap, sesuai dengan standard BNI Syariah. 

4) Memimpin dan mengelola kegiatan-kegiatan yang berkaitan 

dengan produk dana BNI Syariah yang dilakukan oleh para 

penedia dan asisten di unit pelayanan nasabah. 

c. Customer Service Head (CSH) 

1) Pemberian informasi mengenai produk-produk dana 

BNISyariah, syarat-syarat pembukaan rekening dan melayani 

nasabah mengenai penyelesaian transaksi atau saldo 
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2) Administrasi dan pembagaian rekening koran nasabah secara 

langsung atau lewat pos. 

3) Administrasi pemberian buku  cek/bilyet giro, mengelola 

formulir dan produk/jasa BNI Syariah. 

4) Perbaikan/penempurnaan hasil temuan audit. 

5) Pembuatan laporan ke BI tentang giro wadiah, tabungan, 

mudharabah, dan deposito berjangka. 

d. Operational Head (OH) 

1) Mengelola administrasi pembiyaan dan portipel  pembiayaan. 

2) Memantau proses pemberian pembiayaan. 

3) Melakukan percetakan surat keputusan pembiayaan (SKP). 

4) Mempersiapkan proses penandatanganan(SKP). 

5) Berperan aktif dalam melaksanakan program 

APU(AntiPencucian Uang) dan PPT (Pencegahan pendanaan 

Terorisme). 

e. General Affair Head (GAH) 

1) Mengelola sistem otomatis dikantorCabang dan kantor layanan. 

2) Mengelola kebenaran dan system transaksi keungan kantor 

Cabang Syariah dan Pembantu Syariah. 

3) Mengelola laporan harian sistem kantorCabang Syariah dan 

Pembantu Syariah. 

4) Mengendalikan transaksi pembukuan kantorCabang Syariah dan 

Pembantu Syariah. 
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5) Mengelola laporan kantorCabang Syariah. 

6) Membantu menyelesaikan temuan SPI maupun BQA. 

7) Mengelola dokumentasi dan database kepegawaiaan cabang. 

8) Mengadakan koordinasi dalam penyusunan rencana kerja dan 

anggaran kantor cabang. 

f. Sme Financing Head (SFH) 

1)  Memasarkan seluruh produk pembiyaan produktif ritel 

danpembiayaan konsumtif (kecuali Rahn). 

2) Memeriksa kelengkapan dokumen permohonan pembiayaan 

produktif ritel dan pembiayaan konsumtif. 

3) Melakukan kegiatan croos selling untuk produk-produk BNI 

Syariah lainnya. 

4) Berperan aktif dalam penyelesaian temuan pemeriksaan audit 

internal dan eksternal BNI Syariah. 

g. Consumer Sales Head (CSH) 

1) Mengumpulkan dan melakukan verifikasi data. 

2) Melakukan transaksi dan ploting jaminan. 

3) Melakukan analisis pembiayaan dan membuat keputusan 

pembiayaan. 

h. Consumer Processing Head (CPH) 

1) Menyusun rencana kerja/anggaran kegiatan pemasaran dana 

sesuai dengan pedoman berlaku. 
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2) Mengadakan/menghadiri pertemuan dengan nasabah/calon 

nasabah. 

3) Memantau realisasi program dan rencana kerja pemasaran dana. 

4) Penyelenggaraan administrasi/file kegiatan pemasaran dana. 

i. Recovery & Remedial Division (RRM) 

1) Pemantauan proses penagihan dan pemantauan  penyelesaian 

kewajiban pembiayaan. 

2) Pemeriksaan laporan kunjungan setempat/call memo hasil 

penagihan pembiayaan. 

3) Berperan aktif dalam menyelesaikan temuan pemeriksaan audit 

internal dan eksernal BNI Syariah. 

j. Recovery &Remedial Head (RRH) 

1) Berperan aktif dalam mendukung/mensupport berjalannya 

program-program peningkatan budaya pelayanan. 

2) Memimpin dan berperan aktif dalam menyelesaikan temuan 

pemeriksaan audit internal dan ekternal BNI Syariah. 

k. Teller  

1) Melayani semua jenis transaksi kas/tunai, pemindahan setoran 

kliring dalam rangka memberikan pelayanan transaksi keuangan 

terbaik kepada nasabah. 

2) Melayani kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan produk 

jasa/transaksi yang dikelola oleh kantor besar pihak ketiga 



55 
 

lainnya. Laporan transaksi sesuai dengan standar layanan BNI 

Syariah. 

3) Memastikan setiap akurasi transaksi. 

l  Administrasion Assistan (ADA) 

1) Mengelola system otomasi di kantor cabang syariah dan cabang 

pembantu syariah. 

2) Mengelola kebenaran sistem transaksi keuangan syariah dan 

cabang pembantu. 

3) Mengelola laporan harian sistem kantor cabang syariah 

pembantu. 

4) Transportasi dan penyelenggaraan administrasi umum 

kearsipan. 
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B. Penyajian Data 

 Didalam bab ini, peneliti menguraikan hasil penelitian yang berjumlah 14 

informanyang terdiri dari 2 orang karyawan BNI Syariah dan 12nasabah kartu 

kredit Hasanah Card yaitu: Classic 5 orang, Gold6 orang, dan Platinum 

1orang,pada PT. Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin. 

1. Informan dari Pihak Karyawan BNI Syariah Cabang Banjarmasin 

a. Informan I 

Nama : Mayya Puspita Sari 

Umur : 30 Tahun 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Karyawan BNI Syariah  

Jabatan : SME Financing Head 

Alamat : Jl. Mahligai Komp.Pesona Asri 1 No.22. Kab. Banjar.   

 Menurut Ibu Mayya Puspita Sari dalam prosuder pencarian nasabah, BNI 

Syariah Cabang Banjarmasin  menggunakan jasa marketing, yaitu terdiri dari satu 

orang supervisor sekaligus marketing, serta satu orang penyelia pemasaran 

pembiyaan yang mengawasi jalannya proses pengajuan hingga pengiriman form 
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aplikasi kekantor pusat PT. BNI Syariah di Jakarta serta daftar nama-nama 

nasabah yang telah di setuji penerbit kartunya, Prosuder pencarian nasabah ini 

sudah berlangsung lama sejak awal berdirinya bank bersamaan dengan produk-

produk lainnya. 

Menurut Ibu Mayya Puspita Sari mengatakan dalam pencarian nasabah ini 

pihak bank akan melakukan penawaran produk pembiyaan diberbagai tempat 

kepada nasabah yaitu dengan  cara mengunjungi tempat-tempat seperti rumah, 

perusahaan-perusahaan dan mengadakan promo,  dan secar online. 

Tabel 4.1. Syarat Umum Pemohon iB Hasanah Card 

iB Hasanah 

Card 

Penghasilan 

Minimum 

Pemegang 

Kartu Utama 

Pemegang Kartu 

Tambahan 

Classic Rp. 36.000.000 

/tahun 

Usia min. 21 

tahun, maks. 65 

tahun 

Usia min. 17 tahun, 

maks. 65 tahun 

Gold Rp. 60.000.000 

/tahun 

Usia min. 21 

tahun, maks. 65 

tahun 

Usia min. 17 tahun, 

maks. 65 tahun 

Platinum Rp. 500.000.000 

/tahun 

Usia min. 21 

tahun, maks. 65 

tahun 

Usia min. 17 tahun, 

maks. 65 tahun 

 

Dalam prosedur permohonannya, calon nasabah harus memenuhi persyaratan 

yang telah ditetapkan oleh pihak BNI Syariah, yaitu slip gaji calon pemegang 

kartu minimal 3 kali upah minimum rata-rata per bulan dan usia calon pemegang 

kartu utama minimal 21 tahun sedangkan calon pemegang kartu tambahan 

minimal 17 tahun. 
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 Ketentuan-ketentuan iB Hasanah Card adalah sebagai berikut: 

1) Akad iB Hasanah Card 

Sesuai dengan fatwa DSN, maka Hasanah Card menggunakan tiga akad yakni: 

Kafa>lah, Qard}, dan Ija>rah. 

a) Kafalah adalah akad jaminan perorangan. Dalam hal ini Penerbit Kartu 

adalah penjamin (ka>fil) bagi Pemegang Kartu terhadap Merchant atas 

semua kewajiban bayar (dayn) yang timbul dari transaksi antara 

Pemegang Kartu dengan Merchant, dan/atau penarikan tunai dari selain 

bank atau ATM bank Penerbit Kartu. Atas pemberian Kafalah, penerbit 

kartu dapat menerima fee (ujrah kafa>lah). 

b) Qard} adalah akad pinjaman uang atau hutang-piutang. Dalam hal ini 

Penerbit Kartu adalah pemberi pinjaman (muqrid}) kepada Pemegang 

Kartu (muqtarid}) melalui penarikan tunai dari bank atau ATM bank 

Penerbit Kartu. 

c) Ija>rah adalah akad sewa-menyewa atau upah-mengupah. Dalam hal ini 

Penerbit Kartu adalah penyedia jasa sistem pembayaran dan pelayanan 

terhadap Pemegang Kartu. Atas Ija>rah ini, Pemegang Kartu dikenakan 

membership fee. 

2) Batasan iB Hasanah Card 
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Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia tentang alat pembayaran melalui 

kartu yang diluncurkan pada Juni 2012 mengatur minimum pendapatan 

pemegang kartu yaitu minimal Rp. 3.000.000 per bulan. Maksimal nasabah 

memiliki dua kartu kredit. Per bulan pemegang kartu boleh mengajukan 

pembiayaan maksimal tiga kali pendapatan per bulan. Ketentuan ini tidak 

berlaku bagi nasabah dengan pendapatan lebih dari Rp. 10.000.000 setiap 

bulan. 

3) Fee Hasanah Card 

Dalam Hasanah Card tidak dikenakan bunga seperti kartu kredit yang 

diterbitkan oleh bank konvensional, tetapi nasabah akan dikenakan fee. Jenis 

fee yang biasa diperuntukkan bagi nasabah antara lain: 

a) Membership Fee 

b) Cash Advance Fee 

c) Dana Plus Fee 

d) Over Limit Fee 

4) Ganti Rugi (ta’wid})dan Denda Hasanah Card 

Apabila nasabah melakukan penunggakan dalam pembayaran, maka pihak 

BNI Syariah akan mengenakan biaya ganti rugi (ta’wid})dan denda kepada 

nasabah. Biaya ganti rugi dikenakan atas jasa bank atas penagihan 
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pembayaran kepada nasabah. Sedangkan untuk denda akan dimasukkan ke 

dalam dana sosial. 

b. Informan II 

Nama : Herwina Sari 

Umur : 29 Tahun 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Karyawan BNI Syariah  

Jabatan : Consumer Sales Head 

Alamat : Banjarmasin 

Ibu Herwinasari mengatakan dalam prosuder pencarian nasabah dilakukan 

dengan berbagai cara diantaranya: promosi lewat spanduk, menyebarkan brosur 

periklanan, serta menawarkan kepada nama-nama nasabah yang ada didaftar 

nama-nama pembiayaan lainnya, dengan cara menghubungi nomor-nomor telepon 

yang ada didaftar pembiayaan lainnya, dengan cara ini perbankan dapat 

meningkatkan lagi produk pembiayaan. 

Adapun  prosedur serta proses pengajuan hingga pengiriman form aplikasi 

kekantor pusat PT. BNI Syariah di Jakarta serta daftar nama-nama nasabah yang 

telah di setujui penerbit kartunya. 

Calon nasabah harus benar-benar memenuhi persyaratan yaitu tahap 

persiapan, yaitu gaji  untuk pemegang kartu minimal 3 kaliupah minimum rata-
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rata per bulan dan usia calon pemegang utama minimal 21 tahun sedangkan untuk 

calon pemegang tambahan minimal 17 tahun. 

Setelah calon nasabah memenuhi persyaratan tersebut, selanjutnya calon 

nasabah juga harus melampirkan beberapa dokumen yang diperlukan  yaitu 

menyertakan fotocopi KTP, yang masih berlaku, fotocopi kartu kredit dari bank 

lain(apabila calon nasabah memiliki kartu kredit bank lain), apabila calon nasabah 

tidak memiliki kartu kredit yang lain maka cukup menyertakan fotocopi slip gaji. 

Setelah data-data lengkap maka pihak bank BNI Syariah Cabang 

Banjarmasin akan mengirimkan aplikasi permohonan nasabah kekantor pusat PT. 

BNI Syariah yang ada di Jakarta, kemudian oleh divisi kartu pembiyaan akan 

dilakukan proses scoring dan verifikasi.  

Proses scoring adalah proses dimana penghasilan pemohon akan di 

analisis dan disesuaikan dengan jenis kartu yang akan di berikan nantinya. 

Sedangkan verifikasi merupakan proses yang dilakukan bank untuk mengetahui 

data-data yang telah diberikan oleh pemohon adalah benar, verifikasi dapat 

dilakukan pihak bank baik melakui telepon (kepada pemohon dan pihak keluarga 

yang dapat dihubungi) Output Hasil dari proses scoring dan verifikasi yang di 

lakukan oleh pihak bank ke kantor pusat BNI Jakarta adalah output. Output yang 

di terbitkannya kartu kredit syariah ini mencantumkan nama pemohon, untuk 

kemudian dikirimkan ke alamat yang dikehendaki nasabah. 

Pihak bank selalu menemukan beberapa kendala pada nasabah diantaranya 

adalah: 

1) Kelengkapan berkas 
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2) Nomor telpon 

Pertama, dari segi kelengkapan berkas cara bank untuk menghadapi 

kendala tersebut ketika calon nasabah mau membuat kartu kredit, pihak bank 

terlebih dahulu menjelaskan dengan tegas kepada calon nasabah bahwasanya apa-

apa saja yang wajib bagi calon nasabah untuk melengkapi berkas-berkas yang 

telah ditentukan oleh pihak bank, dan apabila salah satu calon nasabah tidak 

melengkapi perlengkapan berkas tersebut maka pihak bank memberikan brouser 

tentang kartu kredit kepada calon nasabah tersebut agar nantinya calon nasabah 

benar-benar melengkapi data-data serta dokumen-dokumen yang masih belum 

siap untuk dilengkapi. 

Kedua, dari segi kendala nomor telepon cara bank untuk menghadapi 

tersebut adalah ketika calon nasabah sudah mengisi formulir aplikasi dihari 

kemudian nomor telepon nasabah tidak aktif, maka wajib bagi pihak bank untuk 

mengunjungi alamat calon nasabah tinggal, dan apabila calon nasabah tersebut 

seorang pegawai maka salah satu dari pihak bank akan mengunjungi dimana dia 

bekerja. Dan apabila calon nasabah tersebut seorang wirausaha, maka salah satu 

pihak bank akan mengunjungi ketempat dimana seorang tersebut berwirausaha 

dan apabila tempat usahanya tersebut sangat jauh maka pihak bank akan 

menghubungi keluarga terdekatnya. 

Berkenaan dengan limit kartu dan biaya iuran maka lebih mudahnya 

digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2. Limit Kartu dan biaya 

LIMIT KARTU 
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Classic 

Kategori 1 Rp. 4.000.000,- 

Kategori 2 Rp. 6.000.000,- 

Kategori 3 Rp. 8.000.000,- 

Gold 

Kategori 1 Rp. 10.000.000,- 

Kategori 2 Rp. 15.000.000,- 

Kategori 3 Rp. 20.000.000,- 

Kategori 4 Rp. 25.000.000,- 

Kategori 5 Rp. 30.000.000,- 

Platinum 

Kategori 1 Rp. 40.000.000,- 

Kategori 2 Rp. 50.000.000,- 

Kategori 3 Rp. 75.000.000,- 

Kategori 4 Rp. 100.000.000,- 

Kategori 5 > Rp. 125.000.000,-  

(Maks. Rp. 900.000.000,-)  

 

Annual Membership Fee 

 Classic Gold Platinum 

Kartu Utama Rp. 120.000,- Rp. 240.000,- Rp. 600.000,- 

Kartu Tambahan Rp. 60.000,- Rp. 120.000,- Rp. 300.000,- 



64 
 

Montly Membership Fee 

 Classic Gold Platinum 

Kategori 1 Rp. 118.000,- Rp. 295.000,- Rp. 1.180.000,- 

Kategori 2 Rp. 177.000,- Rp. 442.000,- Rp. 1. 475.000,- 

Kategori 3 Rp. 236.000,- Rp. 590.000,- Rp. 2.212.500,- 

Kategori 4 - Rp. 737.500,- Rp. 2.950.000,- 

Kategori 5 - Rp. 885.000,- > Rp. 3.687.500,- 

(maks. Rp. 

26.550.000,-) 

Pembayaran Minimal = 10 % dari tagihan atau sesuai cicilan 

 

Pada perihal denda yang dikenakan bank kepada pemegang kartu, maka 

lebih mudahnya pada penjelasan tabel berikut: 

Tabel 4.3. Biaya Ganti Rugi dan Denda 

Parameter Classic Gold Platinum 

Late Charge    

-Again amount due 

(masuk dana sosial) 

Rp. 25.000,- Rp. 50.000,- Rp. 75.000,- 

Subject to DPD Stage (ta’widh, biaya penagihan) 

x days – 29 days: Rp. 15.000,- Rp. 35.000,- Rp. 110.000,- 

30 – 59 days: Rp. 20.000,- Rp. 50.000,- Rp. 160.000,- 

60 – 80 days: Rp. 25.000,- Rp. 65.000,- Rp. 220.000,- 



65 
 

90 – 119 days: Rp. 40.000,- Rp. 100.000,- Rp. 340.000,- 

120 – 149 days: Rp. 50.000,- Rp. 120.000,- Rp. 410.000,- 

150 – 179 days: Rp. 60.000,- Rp. 150.000,- Rp. 480.000,- 

> 180 days: Rp. 320.000,- Rp. 800.000,- Rp. 2.800.000,- 

 

2. Informan dari Nasabah Kartu Kredit Hasanah Card Classic 

a. Informan I 

Nama :Fendy Rahmat Ardiansyah 

     Usia : 26 tahun 

     Pendidikan: S1 Ekonomi 

     Pekerjaan       : Pegawai Bank 

      Alamat : Jl. Sekumpul Raya Martapura 

Bapak Fendy Rahmat Ardiansyah adalah nasabah BNI Syariah yang 

memiliki fasilitas kartu kredit Hasanah Card dengan jenis Classic. Beliau 

pertama kali menggunakan fasilitas tersebut dimulai pada tahun 2012. 

Berdasarkan pengakuan Bapak Fendy, latar belakang kenapa menggunakan 

kartu kredit adalah untuk persiapan jika nanti menemui keperluan mendesak. 

Proses dalam mendapatkan kartu kredit Hasanah Card oleh Bapak Fendy 

dirasakan begitu mudah dengan memenuhi persyaratan yang berlaku dan salah 

satunya adalah memiliki penghasilan tetap. Selama pemakaian kartu kredit 

Hasanah Card, diakui oleh beliau tidak ada mengalami sebuah kerugian. Akad 

yang digunakan dalam penggunaan kartu kredit Hasanah Card disampaikan 

oleh beliau yaitu akad Qard}, ija>rah, dan kafa>lah. Dalam proses pengajuan 
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hingga pembuatan kartu kredit Hasanah Card melalui pernyataan beliau 

diketahui tidak ada kendala atau kesulitan yang didapatkan. Bapak Fendy 

sebagai nasabah pemilik kartu kredit dibebankan kewajiban oleh pihak bank 

dengan kewajiban mengangsur atau membayar dalam penggunaan fasilitas 

tersebut. 

b. Informan II 

Nama : Andi Saputra 

Usia : 30 tahun 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Sales 

Alamat : Jl. MTP Lama Km. 3 

Bapak Andi Saputra adalah nasabah BNI Syariah yang memiliki 

fasilitas kartu kredit Hasanah Card dengan jenis Classic. Beliau pertama kali 

menggunakan fasilitas tersebut dimulai pada tahun 2012. Berdasarkan 

pengakuan Bapak Andi Saputra, alasan kenapa menggunakan kartu kredit 

adalah untuk membeli barang secara cicilan dengan mudah. Proses dalam 

mendapatkan kartu kredit Hasanah Card oleh Bapak Andi Saputra adalah 

melalui proses yang cukup mudah karena diurus oleh petugas atau sales kartu 

pembiayaannya dengan memberikan bukti memiliki penghasilan tetap dan 

diharuskan mengisi data termasuk kontak yang harus bisa dihubungi. Selama 

pemakaian kartu kredit Hasanah Card, diakui oleh beliau tidak ada mengalami 

sebuah kerugian. Akad yang digunakan dalam penggunaan kartu kredit 

Hasanah Card disampaikan oleh beliau yaitu akad Qard}, ija>rah, dan kafa>lah. 
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Dalam proses pengajuan hingga pembuatan kartu kredit Hasanah Card melalui 

pernyataan beliau diketahui terkendala masalah waktu yakni lamanya waktu 

mendapatkan persetujuan dari kantor pusat. Sebagai pemiliki fasilitas kartu 

kredit, beliau dibebankan kewajiban yakni kewajiban pembayaran angsuran 

minimal 10% dari pemakaian. 

c. Informan III 

Nama : Khairul Fithri 

Usia : 26 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Pegawai Bank 

Alamat : Jl. Sultan Adam Komp. Mandiri 4 

Bapak Khairul Fithri adalah nasabah BNI Syariah yang memiliki fasilitas 

kartu kredit Hasanah Card dengan jenis Classic. Beliau pertama kali 

menggunakan fasilitas tersebut dimulai pada tahun 2013. Berdasarkan 

pengakuan Bapak Khairul Fithri, alasan kenapa menggunakan kartu kredit 

adalah karena mendapatkan tawaran dari pihak bank. Proses dalam 

mendapatkan kartu kredit Hasanah Card oleh Bapak Khairul Fithri adalah 

melalui mekanisme yang telah ditentukan yakni mengajukan kekantor cabang 

kemudian dikirim ke pusat. Persyaratan yang disiapkan seperti fotokopi KTP, 

NPWP dan slip gaji. Ketentuan yang harus dipenuhi adalah memiliki 

penghasilan tetap. Selama pemakaian kartu kredit Hasanah Card, diakui oleh 

beliau tidak ada mengalami sebuah kerugian. Akad yang digunakan dalam 

penggunaan kartu kredit Hasanah Card disampaikan oleh beliau yaitu akad 
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Qard}, ija>rah, dan kafa>lah. Dalam proses pengajuan hingga pembuatan kartu 

kredit Hasanah Card melalui pernyataan beliau diketahui tidak terkendala 

apapun. Sebagai pemiliki fasilitas kartu kredit, beliau dibebankan kewajiban 

yakni kewajiban kalau digunakan bayar cicilan perbulan dan kalau tidak 

digunakan tidak ada bayar. 

d. Informan IV 

Nama : Nor Asiah Murni 

Usia : 31 tahun 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : PNS 

Alamat : Jl. AMD Besar 

Ibu Nor Asiah Murni adalah nasabah BNI Syariah yang memiliki fasilitas 

kartu kredit Hasanah Card dengan jenis Classic. Beliau pertama kali 

menggunakan fasilitas tersebut dimulai pada tahun 2013. Berdasarkan 

pengakuan Ibu Nor Asiah Murni, alasan kenapa menggunakan kartu kredit 

adalah untuk mempermudah belanja. Proses dalam mendapatkan kartu kredit 

Hasanah Card oleh Ibu Nor Asiah Murni adalah melalui pengajuan 

permohonan dan seterusnya diurus oleh pihak Bank BNI. Persyaratan yang 

yang dipenuhi yaitu mengisi formulir, menuliskan kontak yang dapat 

dihubungi dan lain-lain. Ketentuan yang harus dipenuhi adalah memiliki 

penghasilan tetap. Selama pemakaian kartu kredit Hasanah Card, diakui oleh 

beliau tidak ada mengalami sebuah kerugian. Akad yang digunakan dalam 

penggunaan kartu kredit Hasanah Card disampaikan oleh beliau yaitu akad 
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Qard}, ija>rah, dan kafa>lah. Dalam proses pengajuan hingga pembuatan kartu 

kredit Hasanah Card melalui pernyataan beliau diketahui bahwa kendala yang 

dirasakan adalah lamanya dapat persetujuan dari pihak bank. Sebagai pemiliki 

fasilitas kartu kredit, beliau dibebankan kewajiban yakni kewajiban bayar 10% 

jika digunakan. 

e. Informan V 

Nama : Miftahul Fajri 

Usia : 29 tahun 

Pendidikan : S1 Ekonomi 

Pekerjaan : Pegawai Bank 

Alamat : Jl. Kini Balu 

Bapak Miftahul Fajri adalah nasabah BNI Syariah yang memiliki fasilitas 

kartu kredit Hasanah Card dengan jenis Classic. Beliau pertama kali 

menggunakan fasilitas tersebut dimulai pada tahun 2013. Berdasarkan 

pengakuan Bapak Miftahul Fajri, alasan kenapa menggunakan kartu kredit 

adalah karena ada promo dari pihak bank. Proses dalam mendapatkan kartu 

kredit Hasanah Card oleh Bapak Miftahul Fajri adalah melalui proses yang 

cukup mudah. Selama pemakaian kartu kredit Hasanah Card, diakui oleh beliau 

tidak ada mengalami sebuah kerugian. Akad yang digunakan dalam 

penggunaan kartu kredit Hasanah Card disampaikan oleh beliau yaitu akad 

Qard}, ija>rah, dan kafa>lah. Dalam proses pengajuan hingga pembuatan kartu 

kredit Hasanah Card melalui pernyataan beliau diketahui tidak terkendala 
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apapun. Sebagai pemiliki fasilitas kartu kredit, beliau dibebankan kewajiban 

yakni kewajiban pembayaran angsuran minimal 10% dari pemakaian. 

3. Informan dari Nasabah Kartu Kredit Hasanah Card Gold 

a. Informan I 

Nama : Sri Winarsih SE, MM 

Usia : 34 tahun 

Pendidikan : S2 Manajemen 

Pekerjaan : Dosen 

Alamat : Jl. Gatot Subroto/Mahat Kasan Komp. Kenaungan Jaya 2 Jalur 

Utama No. 5 

Ibu Sri Winarsih adalah nasabah BNI Syariah yang memiliki fasilitas kartu 

kredit Hasanah Card dengan jenis gold. Beliau pertama kali menggunakan 

fasilitas tersebut dimulai pada tahun 2010. Berdasarkan pengakuan Ibu Sri 

Winarsih, latar belakang kenapa menggunakan kartu kredit adalah karena 

merupakan alternatif lain selain uang dalam pembayaran dan mempermudah 

dalam transaksi berbelanja. Proses dalam mendapatkan kartu kredit Hasanah 

Card oleh Ibu Sri Winarsih adalah melalui proses ditawarkan oleh pihak Bank 

BNI Syariah langsung dengan memenuhi persyaratan yang berlaku dan salah 

satunya adalah memiliki penghasilan tetap. Selama pemakaian kartu kredit 

Hasanah Card, diakui oleh beliau tidak ada mengalami sebuah kerugian. Akad 

yang digunakan dalam penggunaan kartu kredit Hasanah Card disampaikan 

oleh beliau yaitu akad Qard}, ija>rah, dan kafa>lah. Dalam proses pengajuan 

hingga pembuatan kartu kredit Hasanah Card melalui pernyataan beliau 
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diketahui tidak ada kendala atau kesulitan yang didapatkan. Sebagai pemiliki 

fasilitas kartu kredit, beliau dibebankan kewajiban yakni membayar pemakaian 

atau penggunaan kartu kredit sesuai tanggal atau sebelum jatuh tempo tagihan 

pembayaran. 

b. Informan II 

Nama :Ria Risky Fajar Wati 

Usia : 22 tahun 

Pendidikan : S1 Perbankan Syariah 

Pekerjaan : Pengusaha 

Alamat : Banjarbaru 

Ibu Ria Risky Fajar Wati adalah nasabah BNI Syariah yang memiliki 

fasilitas kartu kredit Hasanah Card dengan jenis Gold. Beliau pertama kali 

menggunakan fasilitas tersebut dimulai pada tahun 2012. Berdasarkan 

pengakuan Ibu Ria Risky Fajar Wati, alasan kenapa menggunakan kartu kredit 

adalah untuk mempermudah transaksi belanja. Proses dalam mendapatkan 

kartu kredit Hasanah Card oleh Ibu Ria Risky Fajar Wati adalah melalui 

penawaran dari pihak bank dan diurus oleh orang tua sendiri. Persyaratan yang 

harus dipenuhi adalah memiliki penghasilan tetap. Selama pemakaian kartu 

kredit Hasanah Card, diakui oleh beliau tidak ada mengalami sebuah kerugian. 

Akad yang digunakan dalam penggunaan kartu kredit Hasanah Card 

disampaikan oleh beliau yaitu akad Qard}, ija>rah, dan kafa>lah. Dalam proses 

pengajuan hingga pembuatan kartu kredit Hasanah Card melalui pernyataan 

beliau diketahui tidak terkendala apapun.  
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c. Informan III 

Nama :Dr. H. Jalaluddin, M.Hum 

     Usia : 50 tahun 

      Pendidikan: S3 Ilmu Hukum 

      Pekerjaan : Wakil Dekan I 

      Alamat : Banjarmasin 

Bapak Jalaluddin adalah nasabah BNI Syariah yang memiliki fasilitas 

kartu kredit Hasanah Card dengan jenis Gold. Beliau pertama kali 

menggunakan fasilitas tersebut dimulai pada tahun 2013. Berdasarkan 

pengakuan Bapak Jalaluddin, alasan dalam menggunakan kartu kredit adalah 

mempermudah dalam transaksi non tunai. Proses dalam mendapatkan kartu 

kredit Hasanah Card diakui oleh beliau dirasa mudah karena diurus oleh 

pihak bank dengan memenuhi persyaratan yang berlaku dan salah satunya 

adalah memiliki penghasilan tetap. Selama pemakaian kartu kredit Hasanah 

Card, diakui oleh beliau tidak ada mengalami sebuah kerugian. Akad yang 

digunakan dalam penggunaan kartu kredit Hasanah Card disampaikan oleh 

beliau yaitu akad Qard}, ija>rah, dan kafa>lah. Dalam proses pengajuan hingga 

pembuatan kartu kredit Hasanah Card melalui pernyataan beliau diketahui 

tidak ada kendala atau kesulitan yang didapatkan. Sebagai pemiliki fasilitas 

kartu kredit, beliau dibebankan kewajiban yakni kewajiban membayar apabila 

dipakai sebesar 10%. 
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d. Informan IV 

Nama : Dra. Naimah MH 

Usia : 49 tahun 

Pendidikan : S2 

Pekerjaan : Dosen 

Alamat : Jl. Pintu Air Gang Raudah  No. 3  RT. 1 Martapura 

Ibu Naimah adalah nasabah BNI Syariah yang memiliki fasilitas kartu 

kredit Hasanah Card dengan jenis Gold. Beliau pertama kali menggunakan 

fasilitas tersebut dimulai pada tahun 2014. Berdasarkan pengakuan Ibu 

Naimah, alasan kenapa menggunakan kartu kredit adalah untuk mempermudah 

belanja, dapat belanja dengan aman, dan bisa penarikan tunai melalui ATM. 

Proses dalam mendapatkan kartu kredit Hasanah Card oleh Ibu Naimah adalah 

melalui pengajuan pemohonan melalui pihak Bank BNI Syariah. Persyaratan 

yang dipenuhi yakni mengisi formulir dan menuliskan no. Hp . Ketentuan yang 

harus dipenuhi adalah memiliki penghasilan tetap. Selama pemakaian kartu 

kredit Hasanah Card, diakui oleh beliau tidak ada mengalami sebuah kerugian. 

Akad yang digunakan dalam penggunaan kartu kredit Hasanah Card 

disampaikan oleh beliau yaitu akad Qard}, ija>rah, dan kafa>lah.Dalam proses 

pengajuan hingga pembuatan kartu kredit Hasanah Card melalui pernyataan 

beliau diketahui tidak terkendala apapun. Sebagai pemiliki fasilitas kartu 

kredit, beliau dibebankan kewajiban yakni kewajiban kalau digunakan bayar 

cicilan perbulan dan kalau tidak digunakan tidak ada bayar. 
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e. Informan V 

Nama :Dr. Syaugi Mubarak Seff, MA 

Usia : 46 tahun 

Pendidikan : S3 

Pekerjaan : Wakil Dekan III 

Alamat : Jl. A. Yani Km. 40. Martapura 

Bapak Syaugi Mubarak adalah nasabah BNI Syariah yang memiliki 

fasilitas kartu kredit Hasanah Card dengan jenis Gold. Beliau pertama kali 

menggunakan fasilitas tersebut dimulai pada tahun 2014. Berdasarkan 

pengakuan Bapak Syaugi Mubarak, alasan kenapa menggunakan kartu kredit 

adalah untuk mempermudah transaksi belanja. Proses dalam mendapatkan 

kartu kredit Hasanah Card oleh Bapak Syaugi Mubarak adalah pertama kali 

dari informasi teman yang sama mempunyai kartu tersebut. Persyaratan yang 

harus dipenuhi dalam pembuatakan kartu kredit Hasanah Card adalah memiliki 

penghasilan tetap. Selama pemakaian kartu kredit Hasanah Card, diakui oleh 

beliau tidak ada mengalami sebuah kerugian. Akad yang digunakan dalam 

penggunaan kartu kredit Hasanah Card disampaikan oleh beliau yaitu akad 

Qard}, ija>rah, dan kafa>lah. Dalam proses pengajuan hingga pembuatan kartu 

kredit Hasanah Card melalui pernyataan beliau diketahui tidak terkendala 

apapun. Sebagai pemiliki fasilitas kartu kredit, beliau dibebankan kewajiban 

membayar perbulan apabila dipakai. 
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f. Informan VI 

Nama : Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan MH 

Usia : 58 tahun 

Pendidikan : S3 

Pekerjaan : Dekan 

Alamat :Pemurus Baru Banjarmasin 

Bapak Ahmadi Hasan adalah nasabah BNI Syariah yang memiliki 

fasilitas kartu kredit Hasanah Card dengan jenis Gold. Beliau pertama kali 

menggunakan fasilitas tersebut dimulai pada tahun 2015. Berdasarkan 

pengakuan Bapak Ahmadi Hasan, alasan kenapa menggunakan kartu kredit 

adalah untuk mempermudah transaksi belanja. Proses dalam mendapatkan 

kartu kredit Hasanah Card oleh Bapak Ahmadi Hasan adalah melalui tawaran 

dari pihak bank. Selama pemakaian kartu kredit Hasanah Card, diakui oleh 

beliau tidak ada mengalami sebuah kerugian. Persyaratan yang harus dipenuhi 

dalam pembuatannya adalah mempunyai penghasilan tetap. Akad yang 

digunakan dalam penggunaan kartu kredit Hasanah Card disampaikan oleh 

beliau yaitu akad Qard}, ija>rah, dan kafa>lah. Dalam proses pengajuan hingga 

pembuatan kartu kredit Hasanah Card melalui pernyataan beliau diketahui 

tidak terkendala apapun. Sebagai pemiliki fasilitas kartu kredit, beliau 

dibebankan kewajiban yakni kewajiban mengangsur sesuai dengan 

ketentuan/kesepakatan. 
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4. Informan dari Nasabah Kartu Kredit Hasanah Card Platinum 

Informan I 

Nama :Darmadiansyah S. Sos., MAB 

Usia : 47 tahun 

Pendidikan: S2 MAB 

Pekerjaan : Pegawai Bank 

Alamat : Jl. Gatot Subroto 

Bapak Darmadiansyah adalah nasabah BNI Syariah yang memiliki 

fasilitas kartu kredit Hasanah Card dengan jenis Platinum. Beliau pertama 

kali menggunakan fasilitas tersebut dimulai pada tahun 2014. Berdasarkan 

pengakuan Bapak Darmadiansyah, latar belakang kenapa menggunakan kartu 

kredit adalah karena mempermudah dalam transaksi berbelanja karena tidak 

harus membawa uang tunai. Proses dalam mendapatkan kartu kredit Hasanah 

Card oleh Bapak Darmadiansyah adalah melalui proses ditawarkan oleh pihak 

Bank BNI Syariah langsung dengan memenuhi persyaratan yang berlaku dan 

salah satunya adalah memiliki penghasilan tetap. Selama pemakaian kartu 

kredit Hasanah Card, diakui oleh beliau tidak ada mengalami sebuah 

kerugian. Akad yang digunakan dalam penggunaan kartu kredit Hasanah 

Card disampaikan oleh beliau yaitu akad Qard}, ija>rah, dan kafa>lah. Dalam 

proses pengajuan hingga pembuatan kartu kredit Hasanah Card melalui 

pernyataan beliau diketahui bahwa kendala yang dialami yakni pada 
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permasalahn waktu dengan lamanya untuk disetujui. Sebagai pemiliki 

fasilitas kartu kredit, beliau dibebankan kewajiban membayar pemakaian atau 

penggunaan kartu kredit sesuai tanggal atau sebelum jatuh tempo tagihan 

pembayaran. 

C. Analisis Data 

1. Identifikasi nasabah dalam Pembuatan Kartu Kredit pada PT. Bank 

BNI  Syariah Cabang Banjarmasin 

Kartu Kredit iB Hasanah Card dapat dimanfaatkan sebagai pembiayaan 

konsumsi pribadi atau dapat diistilahkan pembiayaan konsumtif secara teoritis, 

selain itu dapat pula dimanfaatkan dengan penggunaan sebagai pembiayaan 

produktif, hal tersebut dikarenakan iB Hasanah Card tidak hanya dapat digunakan 

sebagai alat pembayaran barang maupun jasa, tetapi dapat diperuntukkan bagi 

nasabah yang ingin berwirausaha dengan cara mengajukan permohonan 

pembiayaan waralaba (franchise) dan pembayarannya dilakukan dengan cara 

cicilan menggunakan Hasanah Card. 

Kartu Kredit iB Hasanah Card adalah bagian dari salah satu produk 

pembiayaan BNI Syariah. Hal tersebut dapat direlevansikan dengan keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 1251/KMK.01/1988 yang dikeluarkan pada tanggal 20 

Desember 1988 yang menyatakan bahwa “Bisnis Kartu Kredit digolongkan 

sebagai usaha jasa pembiayaan”. 

Kartu Kredit iB Hasanah Card terdiri atas tiga jenis kartu, yaitu Hasanah 

Card Classic(5orang), Gold(6 orang) dan Platinum (1 orang)yang batas limitnya 

telah disesuaikan dengan pendapatan pemegang kartu. Dari ketiga jenis kartu 
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hanya nasabah Hasanah Card Classic yang diwajibkan untuk menyetorkan cash 

collateral/goodwill investment sebesar 10 % dari limit kartu yang disetujui dengan 

cara membuka rekening tabungan hasanah. Hal ini dilakukan pihak BNI Syariah 

sebagai upaya preventif apabila suatu saat nanti nasabah tidak menunaikan 

kewajibannya sebagai pemegang kartu atau menunggak pembayaran Hasanah 

Card miliknya. 

Sebagian bank mensyaratkan adanya pembukaan rekening sebagai 

jaminan bagi bank dari orang/nasabah yang mengajukan pelayanan kartu berbagai 

jenis, dan sebagai penguatan hak-hak bank-bank tersebut. Selain itu juga sebagai 

jaminan berlangsungnya pembayaran untuk transaksi yang dilakukan pemegang 

kartu jaminan utang adalah sesuatu yang bisa diambil, baik seluruhnya atau 

sebagian untuk yang belum bisa melunasi pembayaran.
4
 

 Ada beberapa prosedur pencarian nasabah di Bank BNI Syariah Cabang 

Banjarmasin adalah: 

1) prosuder pencarian nasabah dilakukan dengan berbagai cara diantaranya: 

promosi lewat spanduk, menyebarkan brosur periklanan, serta 

menawarkan kepada nama-nama nasabah yang ada didaftar nama-nama 

pembiyaan lainnya, dengan cara menghubungi nomro-nomor telepon 

yang ada didaftar pembiyaan lainnya, dengan cara ini perbankan dapat 

meningkatkan lagi produk pembiyaan.Adapun prosedur serta proses 

pengajuan hingga pengiriman form aplikasi kekantor pusat PT. BNI 

Syariah di Jakarta serta daftar nama-nama nasabah yang telah di setujui 

                                                           
4
Abdul Wahab Ibrahim Abu Sulaiman,  Banking Card Syariah: Kartu Kredit dan Debit 

dalam Perspektif Fiqih (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 117. 
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penerbit kartunya calon nasabah harus benar-benar memenuhi 

persyaratan yaitu tahap persiapan, yaitu mempunyai gaji tetep untuk 

pemegang kartu minimal 3 kali upah minimum rata-rata per bulan dan 

usia calon pemegang utama minimal 21 tahun sedangkan untuk calon 

pemegang tambahan minimal 17 tahun. 

2) Marketing, yaitu terdiri dari satu orang supervisor sekaligus marketing, 

serta satu orang penyedia pemasaran pembiyaan yang mengawasi 

jalannya proses pengajuan hingga pengiriman form aplikasi kekantor 

pusat PT. BNI Syariah di Jakarta serta daftar nama-nama nasabah yang 

telah di setujui penerbit kartunya, prosedur pencarian nasabah ini sudah 

berlangsung lama sejak awal berdirinya bank bersamaan dengan produk-

produk lainnya. Dalam pencarian nasabah ini pihak bank akan 

melakukan penawaran produk pembiyaan diberbagai tempat kepada 

nasabah yaitu dengan cara mengunjungi tempat-tempat seperti rumah, 

dan perusahaan-perusahaan. 

Identifikasi BNI Syariah Cabang Banjarmasin sudah sesuai dengan 

peraturan bank Indonesia Nomor 31/25/pbi. 2011 tentang kehati-hatian bagi bank 

umum yang melakukan penyerahan sebagai pelaksaan pekerjaan kepada pihak 

lain yang berbunyi: pengajuan kartu kredit ini hanya bisa dilakukan apabila 

nasabah datang langsung ke bank penerbit kartu kredit. Nasabah bisa datang ke 

gerai-gerai yang di buat oleh pihak bank. Bank penerbit juga dilarang memberikan 

fasilitas kartu kredit secara langsung yang hanyaberdasarkan histori pemakaian 
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kartu kredit atau besar rekening tabungan, di mana tanpa adanya form pengajuan 

kartu kredit resmi yang ditandatangani. 

Dalam proses permohonan, BNI Syariah Cabang Banjarmasin hanya 

sebagai tempat nasabah mengajukan permohonan kartu kredit, sedangkan 

kewenangan untuk mensetujui,menerbitkan kartu setiap bulannya pada kantor 

pusat BNI Syariah Jakarta. Dengan kata lain,proses input calon nasabah dilakukan 

di BNI Syariah Cabang Banjarmasin, nasabah diwajibkan mengisiform aplikasi 

dan memenuhi semua persyaratannya. Kemudianform aplikasi beserta 

persyaratannya nasabah akan dikirimke kantor pusat BNI Syriah di Jakarta 

,dikantor pusat akan dilakukan proses scoring dan verifikasi,setelah selesai 

barulah hasil output yaitu di terbitkannya kartu kredit atas nama nasabah dan 

dikirim ke alamat nasabah. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka proses identifikasi oleh pihak BNI 

Syariah dijalankan secara komprehensif dan berkelanjutan berupa upaya agar 

operasional yang sedang berlangsung dapat mencapai tujuan bank. Aktivitas 

dalam operasional yang dijalankan sebagai pencarian nasabah seperti promosi 

lewat spanduk, menyebarkan brosur periklanan, serta menawarkan kepada nama-

nama nasabah yang ada didaftar nama-nama pembiyaan lainnya, dengan cara 

menghubungi nomor-nomor telepon yanag ada didaftar pembiyaan lainnya. 

Upaya yang dilakukan berlangsung dengan adanya operasional kerja yang 

diklasifikasikan dengan kinerja satu orang supervisor sekaligus marketing, serta 

satu orang penyedia pemasaran pembiyaan yang mengawasi jalannya proses 

pengajuan hingga pengiriman form aplikasi kekantor pusat PT. BNI Syariah di 
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Jakarta serta daftar nama-nama nasabah yang telah di setujui penerbit kartunya. 

Dengan demikian, sistem indentifikasi pada BNI Syariah terhadap produk kartu 

kredit iB Hasanah Card berjalan dengan sistematis mengarah pada kinerja yang 

baik. 

2. Ketentuan Nasabah yang Dapat Membuat Kartu Kredit pada PT. Bank 

BNI  Syariah Cabang Banjarmasin 

BNI Syariah mengeluarkan produk Kartu Kredit iB Hasanah Card yang 

menjadikan BNI Syariah digolongkan sebagai pihak penerbit. Sedangkan 

nasabahnya disebut sebagai pihak pemegang kartu kredit dan pihak yang 

bertransaksi dengan nasabah nantinya adalah pihak penjual barang atau jasa. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam  pembuatan kartu kredit secara teoritis 

yakni:
5
 

a. Pihak Penerbit 

Pihak penerbit kartu kredit terdiri dari bank, lembaga keuangan yang 

khusus, dan lembaga keuangan yang disamping bergerak di dalam 

penerbitan kartu kredit, bergerak juga dibidang kegiatan-kegiatan 

lembaga keuangan lainnya. 

b. Pihak Pemegang Kartu Kredit 

Secara hukum pihak pemegang kartu kredit mempunyai kewajiban 

untuk tidak melakukan pembelian dengan kartu kredit yang melebihi 

batas maksimum, menandatangani slip pembelian yang di 

sodorkankan oleh pihak penjual barang atau jasa. 

                                                           
5
Abdul  Ghofur Anshori,  Penerapan  Prinsip  Syariah  Dalam  Lembaga Keuangan dan 

Pembiayaan (Yogyakarta: Celebon,  2008),  hlm. 181-183. 
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c. Pihak Penjual Barang atau Jasa  

Pihak penjual barang atau jasa, terhadap mana kartu kredit akan telah 

dipergunakan secara hukum mempunyai kewajiban-kewajiban antara 

lain memperkenankan pihak pemegang kartu kredit untuk membeli 

barang atau jasa dengan memakai kartu kredit, melakukan 

pengecekan atau otorisasi tentang penggunakan dan keapsahan kartu 

kredit yang bersangkutan. 

  Menurut peraturan bank Indonesia tentang alat pembayaran melalaui kartu 

yang di keluarkan pada juni 2012, mengatur bahwa: minimal pendapatan 

pemegang kartu adalah Rp. 3.000.000 per bulan, maksimal nasabah memiliki dua 

kartu kredit,perbulan pemegang kartu boleh mengajukan pembiyaaan maksimal 

tiga kali pendapatan perbulan  ketentuan ini tidak boleh dari Rp. 10.000.000  

perbulan . 

  Hal ini berarti tidak semua orang yang dapat mengajukan permohonan kartu 

kredit tetapi hanya bagi mereka yang memiliki  kondisi financial yang mencukupi 

oleh karena itu,pada saat pengajuan kartu kredit, nasabah harus menyertakan 

fotocopi slip gaji bulan terakhir agar pihak bank dapat menilai apakah calon 

nasabah memilki kemampuan financial atau tidak selain itu nasabah maksimal 

dua kartu kredit karena itulah apabila nasabah telah kartu kredit dari bank lain 

maka nasabah cukup menyertakan fotopi kartu kredit tersebut (tanpa perlu 

menyerahkan fotocopi slip gaji)pada saat pengajuan kartu kredit,hal ini dilakukan 

agar pihak bank BNI dapat melihat rekaman pembayaran kartu kredit  nasabah 

sebelumyan pada bank Indonesia apakah termasuk ke dalam daftar hitam atau 
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tidak jika tidak maka bank BNI dapat menerbitkan kartu kredit atas nama nasabah 

yang limitnya di sesuaikan dengan kebutuhan nasabah . 

Secara prosedural maka pengajuan dan pengiriman form aplikasi dalam 

proses ke kantor pusat BNI Syariah di Jakarta beserta daftar nama-nama nasabah 

yang telah disetujui penerbit kartunya. Nasabah harus telah memenuhi persyaratan 

termasuk dalam tahap persiapan, yaitu gaji  untuk pemegang kartu minimal 3kali 

upah minimum rata-rata per bulan dan usia calon pemegang utama minimal 21 

tahun sedangkan untuk calon pemegang tambahan minimal 17 tahun. Ketika 

nasabah telah memenuhi persyaratan berikut kemudian nasabah harus 

melampirkan berkas-berkas yang menjadi kelengkapan seperti fotocopi KTP, 

yang masih berlaku, fotocopi kartu kredit dari bank lain (apabila calon nasabah 

memiliki kartu kredit bank lain), apabila calon nasabah tidak memiliki kartu kredit 

yang lain maka cukup menyertakan fotocopi slip gaji. 

Dari 12 nasabah pemegang kartu kredit iB Hasanah Card, maka diketahui 

bahwa persyaratan yang mereka laksanakan dan penuhi diwaktu melakukan 

proses permohonan dan pengajuan kartu kredit memang seperti yang sudah 

semestinya yakni pemenuhan berkas kelengkapan dan juga harus memenuhi 

persyaratan yang berhubungan dengan usia dan penghasilan. 

Pada masalah ketentuan yang berhubungan dengan usia dan penghasilan, 

hal tersebut nantinya akan ditinjau dari proses scoring dan verifikasiProses 

scoring adalah proses dimana penghasilan pemohon akan di analisis dan 

disesuaikan dengan jenis kartu yang akan di berikan nantinya. Sedangkan 

verifikasi merupakan proses yang dilakukan bank untuk mengetahui data-data 
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yang telah diberikan oleh pemohon adalah benar, verifikasi dapat dilakukan pihak 

bank baik melakui telepon (kepada pemohon dan pihak keluarga yang dapat 

dihubungi) Output Hasil dari proses scoring dan verifikasi yang di lakukan oleh 

pihak bank ke kantor pusat BNI Jakarta adalah output. Output yang di 

terbitkannya kartu kredit syariah ini mencantumkan nama pemohon, untuk 

kemudian dikirimkan ke alamat yang dikehendaki nasabah. 

Oleh karena terdapat proses scoring dan verifikasi, hal ini membuat 

ketentuan nasabah yang mengajukan permohonan kartu kredit lebih selektif yang 

diharapkan menghasilkan pengguna kartu kredit yang kredibel dan menjadi upaya 

preventif terhadap wanprestasi nasabah. 

3. Kendala dalam Pembuatan Kartu Kredit iB Hasanah Card pada PT. 

Bank BNI  Syariah Cabang Banjarmasin 

Kendala dalam pembuatan kartu kredit, berdasarkan penyajian data yang 

disebutkan sebelumnya dapat diklasifikasin dalam dua sudut pandang, yakni: 

a. Kendala dalam sudut pandang BNI Syariah 

b. Kendala dalam sudut pandang Nasabah Kartu Kredit iB Hasanah Card 

Pertama, kendala dalam sudut pandang BNI Syariah pada konteks pembuatan 

kartu kredit disebutkan terdapat dua kendala yaitu:  

1) Kendala pada perihal kelengkapan berkas 

2) Kendala pada perihal Contact Person nasabah 

Untuk kendala (1), terjadi dikarenakan nasabah yang sering kali 

menyepelekan berkas yang harus dilengkapi dan merasa tidak terlalu penting, 

akhirnya bank berusaha mengatasi hal ini dengan menerapkan ketegasan 



85 
 

dalam pemenuhan kelengkapan dan berusaha menjelaskan kepada nasabah 

terhadap pentingnya berkas yang perlu dilampirkan. 

Untuk kendala (2), terjadi dikarenakan nasabah dapat memberikan kontak 

telepon yang sudah tidak aktif saat mengisi formulir, maka dari itu bank 

berusaha mengatasinya dengan langsung melakukan kunjungan ke alamat 

nasabah, dan apabila nasabah tersebut seorang pegawai, maka kunjungan 

dilakukan ke tempat ia bekerja. Kemudian jika ia berwirausaha, kunjungan 

dilakukan ketempat usaha tersebut. Lalu jika tempat usahanya sangat jauh, 

bank akan melakukan komunikasi kepada keluarga terdekatnya. 

Kedua, kendala dalam sudut pandang nasabah BNI Syariah yang 

menggunakan produk kartu kredit iB Hasanah Card diwaktu proses 

pembuatan adalah lamanya waktu persetujuan untuk mendapatkan fasilitas 

kartu kredit. Namun hal tersebut tidak menjadi kendala yang signifikan 

dirasakan oleh nasabah, maka sembilan orang menyebutkan tidak terkendala 

apapun, dan tiga orang menyebutkan adanya kendala yakni permasalahan 

waktu persetujuan.  

Kendala dalam sudut pandang nasabah, diketahui dari 12 nasabah, bahwa 3 

orang menyebutkan menemui kendala dengan kendala berbentuk lamanya 

waktu persetujuan, sedangkan sisanya yakni berjumlah 9 orang mengakui 

tidak terkendala dalam pembuatan kartu kredit iB hasanah card, dan 

menganggap waktu persetujuan sebagai kendala berarti. Dengan demikian 

kendala dari nasabah yakni lamanya waktu persetujuan, merupakan kendala 
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yang tidak terlalu signifikan sebagai sebuah kendala bagi nasabah dalam 

proses pembuatan kartu kredit. 

 

 

 


